
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut.

1. Makna simbol tokoh dalam naskah drama “Republik Reptil”. Merupakan salah

satu unsur yang membangun dalam menemukan bentuk-bentuk simbol. Oleh

karena itu naskah drama“Republik Reptil”  memiliki makna yang tercantum dalam

karakter setiap tokoh.  Adapun bentuk simbol naskah drama dimaksud, yaitu Cicak

memilik makna seorang kpk, Bunglon memilki makna serang hakim, Buaya

memiliki makna polisi, Kadal memiliki makna pengacar, Tokek memilki makna

seorang pemodal, Komodo memiliki makna presiden,Cacing memilki makan

rakayt,Iguana memilik makna tokoh pelicin, biawak biawak memiliki makna

asisten komodo, Ular wakil rakyat.

2. Makna simbol karakter tokoh merupakan salah satu unsur yang membangun dalam

menemukan bentuk  simbol karakter dalam tokoh. Adapun bentuk simbol karakter

dalam tokoh yaitu Buaya memiliki makna simbol polisi serta memilki karakter

yang keras dan suka mencatuhkan orang lain, Cicak memilik makna simbol kpk

serta memilki karakter sabar serta tenang dalam menghadapi setiap masalh yang



dihadapinya, Kadal memilki makna simbol pengacara serta kadal memiliki

karakter pembohong.  Setiap makna simbol yang telah dijelaskan  memilki

hubungan berdasarkan karakter asli Reptil.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya

maka dapat disampaikan saran berikut ini.

1. Semoga dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian

selanjutnya mengenai simbol .

2. Menjadikan karya sastra sebagai salah satu nilai seni dalam berkehidupan

khususnya pada naskah drama yang kurang diperhatikan keindahannya.

3. Semoga

dengan adanya penelitian simbolisasi dalam naskah drama, hal ini dapat dijadikan

acuan dalam meneliti naskah dalam melihat simbol-simbol yang lebih unik lagi.

4. Semoga dapat memberikan wawasan yang lebih kepada pembaca mengenai

pengkajian tentang makna simbol dalam tokoh.
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